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Latar Belakang

Belum adanya ketentuan dan
mekanisme pemberitahuan
dan pembayaran Royalti,

Proceed atau Harga Future

v

Unsur pembentuk

Nilai Transaksi
A

v

Besaran Nilai belum
dapat diketahui

- - __,3
- B Y _ secara pasti pada saat
3 D /% penyampaian PPI
(Pemberitahuan
Pabean Impor)

Voluntary Declaration J

dasar hukum\
importir dapat

| Perlu adanya
(peraturan) agar
memberitahukan dan/atau
memperkirakan nilai royalti,
proceeds, dan harga futures pada

Qaat penyampaian PPI /

Perlu disediakan mekanisme\
pembayaran untuk melunasi
kekurangan Bea Masuk dan PDRI
atas perkiraan tersebut tanpa harus
dilakukan penetapan terlebih
dahulu oleh Pejabat Bea dan

Qukai/Direktur Jenderal /
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Memberikan kepastian hukum dan
memfasilitasi pemberitahuan dan
pembayaran royalti, proceed dan harga
future.
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Ruang Lingkup rexcl 2

Nilai pabean untuk penghitungan Bea Masuk merupakan[nilai transaksi
barang impor yang bersangkutan yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai
nilai pabean untuk penghitungan Bea Masuk.

—
(v

rga yang sebenarn

dibayar atau yang
seharusnya dibayar oleh
pembeli kepada penjual
atas barang yang dijual
ntuk diekspor ke dala
Daerah Pabean

biaya-biaya dan/ atau nilai nilai yang
harus ditambahkan pada nilai transaksi
sepanjang biaya-biaya dan/ atau nilai-
nilai tersebut belum termasuk dalam
harga yang sebenarnya dibayar atau

e Harga futures

VOLUNTARY
DECLARATION
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Tidak diketahui :>



Persyaratan Harga Futures, Royalti dan Proceeds

Pasal 3

Harga Future

harga penyelesaian
(settlement price) baru
dapat dipastikan pada
suatu tanggal tertentu
(settlement date)
setelah tanggal
pendaftaran PIB
merupakan komoditas
yang diperdagangkan di
bursa berjangka
komoditas (futures
market)

terdapat kesepakatan
(kontrak tertulis) antara
pembeli dan penjual
untuk jangka waktu
tertentu

barang yang diimpor
mengandung unsur Hak
Atas Kekayaan
Intelektual (HAKI)
dibayar oleh pembeli
secara langsung atau
tidak langsung

adanya kewajiban
hukum dalam suatu
kontrak/perjanjian
untuk membayar Royalti

Proceed

merupakan nilai dari
bagian pendapatan
yang diperoleh pembeli
atas penjualan kembali,
pemanfaatan, atau
pemakaian barang
impor;

diserahkan secara
langsung atau tidak
langsung kepada
penjual;

merupakan persyaratan
atas transaksi jual beli
barang impor maupun
tidak
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Kewajiban Importir melakukan
Voluntary Declaration

Pasal 4 & 5

Untuk royalti
dan/atau
. proceeds

harga

futures

Dicantumkan
dalam PIB

W

) Importir harus \\\ Digunakan ,/'Importir harus \‘
| memberitahukan : i | sebagaidasar | | memberitahukan : !
i a) Barang yang diimpor! p?rhitunga” i a) Barang yang diimpor
i dengan harga ! I ElEE | yang mengandung i
: futures | . : royalti dan/atau l
L : N | Ditambahkan ! y q :
i b) Perkiraan harga ! pada nilai [+ proceeas |
| futures ) transaksi i|b) | Perkiraan nilai royaltl :
N N | dan/a |
| c) Tanggal :1{ b A [ Jl n/atau proceeds | |
! penyelesaian | i C) \ggal penyelesaian| |
\|_ (settlementdate) | ; | Maks 1 tahun \ (settlement date |

——————————————————————————————————————————————————
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- -
—_—l el 31 [33. - Pos Tarlf/ HS B3, Ketriangan R Tarifdm [35,- Jusmiah & Jefs 6. -%ilal Pabean
- — —— Neo.| - Uralan Jenis Barang, Merek, Tipe, spesifikasi wajib - Fasilitas & Ne, Urut Fasilitas satuan - Tenls
...... ~

i - e - Negara Asal Barang A Plﬂ}mﬂm_& Ne. Urnt - Berat Bersih - Nilai vang
— e ESmt 3 ) - - Jumlah & Jed)s ditambabkan
: uf 2 Kemasan =Jatuh Tempo |

Ditanggung Pemerintah)

¥~ Importir memberitahukan  dan
memperkirakan royalti/ proceed/
harga futures di PIB pada kolom
36. (Format PIB sedang dilakukan
perubahan)

v' Nilai yang diperkirakan digunakan
sebagai nilai yang ditambahkan
atau yang seharusnya dibayar
pada PIB.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI




Pengisian PIB untuk Voluntary Declaration (2)

l Kolom 36 pada PIB J
I

Jemis [36.-Nilai Pabean

- Jenis
sib (Kg) -Nilsivang [ ~ No Jenis Transaksi Kode
Jends ditambahkan 1 | transaksi jual beli NTR
- Jatuh Tempo 2 | transaksi jual beli mengandung proceeds yang nilainya | PRO

belum dapat ditentukan
3 |transaksi jual beli mengandung royalti yang nilainya | ROY
belum dapat ditentukan
4 |transaksi jual beli berdasarkan harga futures (future | FTR
price), yaitu harga yang baru dapat ditentukan setelah
PIB disampaikan

5 | bukan transaksi jual beli berupa barang konsinyasi KON
6 | bukan transaksi  jual beli berupa barang | CMA
hadiah/promosi/contoh
7 |bukan transaksi jual beli berupa barang yang diimpor | ITM
oleh intermediary yang tidak membeli barang

8 | bukan transaksi jual beli berupa barang sewa (leasing) LES
9 | bukan transaksi jual beli berupa barang bantuan/hibah | HBH
10 | bukan transaksi jual beli lainnya BTR

Jumlah perkiraan royalti dan/atau proceeds yg ditambahkan

Tanggal, bulan dan tahun nilai yang ditambahkan dapat ditentukan
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Pengisian PIB untuk Voluntary Declaration (s

Contoh Pengisian Kolom 36 PIB J

Nilai Pabean o
Va Transaksi biasa J

Contoh 1:

Impor barayg dengan transaksi jual beli senilai USD 100.000,00 (seratus
ribu United States Dollar)

- 100.000,00 o . -
_NTR Nilai proceeds sudah diketahui J
. Contoh 2: '
. | Impor barang dengan transaksi jual beli senilai USD 120.000,00 (seratus
dua puluh ribu United States Dollar) yang sudah termasuk proceeds
l, senilai USD 20.000,00 (dua puluh ribu United States Dollar)
Jenis - 120.000,00
- NIR Nilai royalti masih diperkirakan J
- Contoh 3: )
Impor barang dengan transaksi jual beli senilai USD 100.000,00 (seratus
ribu United States Dollar) dengan perjanjian pembeli harus membayar
royalti sebesar 2% dari penjualan barang di dalam daerah pabean yang
harus dibayar paling lambat 31 Desember 2015. Pembeli memperkirakan
nilai royalti sebesar USD 5.000,00 (lima ribu United States Dollar).
- 105.000,00
= SO —> Nilai yang Ditambahkan
- 5.000,00
Jatuh Tempo <«———|- 31-12-2015

(Settlement Date)
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Mekanisme Voluntary Payment Pasal 6

Saat Jatuh Tempo / Nilai T oxrvk nanon ruTumes
diketahui (Fixed Royalty / N .
Proceed, Harga Futures) Taneeel Ponyelesainn | (4

Harga Futures

=  |mportir melakukan pembayaran

terdapat kelurangan pembayaran Bea Masuk, Culkai, dan /fatau PDEI, oleh

kekurangan BM dan PDR] eltinasan. kekorangan Pombayaran terochut dengan rncien ohg
dengan menggunakan formulir ' Uraian Temah Fembayaran
. . . 1. Bea Masuk Rp (3)
Pembayaran Inisiatif (Voluntary 3. BMAD/BMI/BMTP + Rp (6]
. . 3. BMADS /BMIS/BMTPs *) Rp {?:I
Payment) paling lama 7 (tujuh) 3. Culal 2
hari sejak tanggal penyelesaian  roh pea 5 Re (11
a Rp (12D)
(Settlement thE) (pasal 6 ayat (1)) ?Iu_tnla}{llgogal Pembayaran Rg [13)
_________________________ Untuk Nomor Item Barang : (14)
|+ Bilatanggal jatuh tempo voluntary | ZESmImIIaRs s ebeneren deteyons
o : "
! payment pada hari libur atau libur L (1) oo (16)
I nasional, voluntary payment I (17)
H dilakukan pada hari kerja berikutnya. | Tandatangan dan Cap Perusahaan
[ (pasal 6 ayat (2)) I (18)

1 ¢ Voluntary payment tidak berlaku I
I dalam hal importir tidak melakukan H Lemmbar 1 : Untuk Kantor Bea dan Cukai
I voluntary declaration (pasal 6 ayat (3)) || ~ [e=oe 2« Ueskimports

|

*) dipilih salah satu

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI



Pengisian Voluntary Payment (1)

l Untuk harga futures ]
penomoran yang dibuat oleh Importir

dengan format :
PEMBAYARAN INISIATIF (VOLUNTARY PAYMENT)
Pl (nomor urut)/(nomor NIK)/(tahun UNTUK HARGA FUTURES

pembuatan)_ — Nomor ...uueuniss (1)
Contoh : importir PT HCL dengan nomor

NIK 1234 maka nomor Pembayaran Jomer 55 j g
inisiatif adalah P1-001/1234/2016 Tﬂﬂiﬁj Penyelesaian ; (4
Harga Futures

o

Diisi nomor tangga| pendaftaran / terdapat kekurangan pembayaran Bea Masuk, Cukai, dan/atau PDRI, oleh

karena itu dengan ini kami sampaikan Pembayaran Inisiatif dalam rangka

PIB atas penggunaan Deklarasi pelunasan kekurangan pembayaran tersebut dengan rincian sebagai
foiati : berikut:
Inisiatif (Voluntary Declaration) / TS Jumlammbmmn\
Diisi tanggal penyelesaian harga . Bea Masuk gp }gi
. 2. BMAD,/BMI/BMTP ¥ P
fu_tures sesuai dengan yang /[ BuADS oIS oS Ro Tl
dicantumkan dalam PIB 4. Cukai Rp (8]
5. PPN Rp (9]
6. PPnBM Rp (10]
.. 7. PPh Pasal 22 Rp (11
Diisi jumlah pelunasan kekurangan 8 (12a] Rp (120
K Jumlah Total Pembayaran Rp (13) J
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Pengisian Voluntary Payment (2)

penomoran yang dibuat oleh Importir Untuk royalti / proceeds

dengan format : PEMBAYARAN INISIATIF (VOLUNTARY PAYMENT)
Pl (nomor urut)/(nomor NIK)/(tahun __| UNTUK ROYALTI/ PROCEEDS')
pembuatan). L (A | | ——
Contoh : importir PT HCL dengan nomor Nemor PRl s < e

Tanggal PIB TR . -
NIK 1234 maka nomor Pembayaran Tanggal Penyelesaian (Settlement DatdPembayaran Royalti
inisiatif adalah P1-001/1234/2016 dan/atau Proceeds® — ©o (4

terdapat kekurangan pembayaran Bea Masuk, Cukai, dan/atau PDRI, olkeh karena itu
dengan ini kami sampaikan Pembayaran [nisiatil (Voluntary Paymenf) dalam rangka
A pelunasan kekurangan pembayaran tersebut dengan rincian sebagai berikut:
atas penggunaan Deklarasi Inisiatif B URAAN RMLAR PEMBAYARAN

Diisi nomor, tanggal pendaftaran PIB

. NO. |
(Voluntary Decllarat|on) . | BeaMasuk LT s
Diisi “terlampir” jika PIB lebih dari 2. | EMAD; EMI/BMTF* T [
satu 3. | BMADS/BMIS/BMTPS* _TT— | Y-
Khusus untuk PIB dalam satu kantor - ;;‘;‘” '2;32:
Diisi tanggal penyelesaian harga futures G, |PPoBM Rpooe oo 10), o
sesuai dengan yang dicantumkan dalam 7. | PPh Pasal 22 T | |
g e Rp........{12b)

PIB ) T [ W —
\[ Jumlah Total Pembayaran - T— | T— J/

7
Diisi jum|ah pe|unasan kekuranganl Untuk Nomor [tem Barang : ........(14)........
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Tatacara Pembayaran dan Penyetoran Pasal 7

Tatacara pembayaran inisiatif (voluntary payment) dan
penyetoran penerimaan negara sesuai peraturan
perundang-undangan mengenai tata cara pembayaran
dan penyetoran penerimaan negara

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

Nomor Billing = 620150600001358
I:rgm m::zzzmma
PM K 32/PM K.O5/20 1 4 tentang Kantor : 080100 - KPPBC TIPE MADYA PABEAN NGURAH RAI
Sistem Penerimaan Negara P - coOIMSOOS0102
Tanggal = 05-06-2015
Secara Elektronik B s eomon
Pembayaran

Total - Rp. 16,109,000
Terbilang : Lima Belas Juta Seratus Sembilan Ribu Rupiah

Alun NPWP Niial (Rp.)
411123 - PPH Impor 31,7 3.7.,4.4-904.000 2,315,000
411212 - PPN Impor 31.473.77* 4-004.000 6,610,000
412111 - Bea Masuk 31.7"3..74.4-004.000 6,184,000

“Apabila terdapat perbedaan antara struk billing dengan sistem DJBC, maka yang menjadi acuan adalah data yang ada pada sistem DJBC™

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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PEMBAYARAN INISIATIF (VOLUNTARY PAYMENT)
UNTUK ROYALTI/ PROCEEDS")

g | | —
Nomor PIB YRR - . N
Tanggal PIB R J—
Tanggal Penyelesaian (Settlement DatgPembayaran Royalti
dan/atau Proceeds* § seciann i

terdapat kekurangan pembayaran Bea Masuk, Cukai, dan/atau PDRI, okeh karena itu
dengan ini kami sampaikan Pembayaran [nisiatif (Voluntary Paymenf dalam rangka
pelunasan kekurangan pembayaran tersebut dengan rincian sebagai berikut:

NO. | URAIAN JUMLAH PEMBAYARAN |
. | Bea Masuk RE cossss sssfh sassssone

2. | EMAD/BEMI/ENTP* W -

3. | BMADS/BMIS/BMTPS* e —

4, | Cukai 1T -

5. | PPN T - -

6. | PPnBM e I i

7. | PPh Pasal 22 RP.os 11 | I—

T pe— . — W -
Jumlah Total Pembayaran [Rp“w....l‘ml .......... W

Untuk Nomor [tem Barang : ........\14).........

Tatacara Pembayaran dan Penyetoran

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Pasal 7

2015-08-05 17:21:17

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

Nomor Biling
Tanggal
Tol Jt Tempo

: 620150800001358
: 05-08-2015
: 09-06-2015 22:00 WIB

BILLING DJBC

Total :
Terbilang :

KPU / KPPBC Tempat Pemasukan
Pembayaran Inisiatif

P1-001/1234/2015

317 3.7 1.4-904.000
Do TAJAYA

Rp. 16,100,000
Lima Belas Juta Seratus Sembilan Ribu Rupiah

Akun NPWP Nilal (Rp.)
411123 - PPH Impor 31,7 3.7.J4.4-904.000 2,315,000
411212 - PPN Impor 31.773.77.4-904.000 6,610,000
412111 - Bea Masiik 31.¢73.."4.4-904.000 6,184,000

“Apabila terdapat perbedaan antara struk bilimg dengan sistem DJBC, maka yang menjadi acuan adalah data yang ada pada sistem DJBC”

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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Process Timeline

untuk royalti dan/atau

proceeds
Maksimal Hari terakhi
Settlement _ _ ar teraxhir
- Hari terakhir memberitahukan
date royalti
Penyampaian dan/atau voluntary ke kantor
PIB proceeds payment pelayanan
: 1 tahun . 7 hari : 7 hari .

untuk harga futures

C 45 hari . 7 hari C 7 hari .

Maksimal

Penyampaian Hari terakhir Hari terakhir
PIB Settlement melakukan ~ memberitahukan
date harga voluntary ke kantor
futures payment pelayanan

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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Ketentuan Peralihan Pasal 8

 Terhadap Importir yang telah menyampaikan PIB
dengan tanggal pendaftaran sebelum Peraturan
Menteri ini mulai berlaku dan belum dilakukan
penetapan kembali nilai pabean oleh Direktur Jenderal
Bea dan Cukai, dapat melakukan Pembayaran Inisiatif
(voluntary payment) atas kekurangan Bea Masuk, Cukai,
dan/atau PDRI atas Harga Futures, Royalti, dan/ atau
Proceeds;

« dikecualikan dari kewajiban untuk melakukan Deklarasi
Inisiatif (voluntary declaration); dan

 menggunakan formulir yang telah ditentukan (sesuai
lampiran peraturan menteri keuangan)

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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Ketentuan Lain-lain Pasal 9

1. Importir harus menyampaikan dokumen dasar
Pembayaran Inisiatif (Voluntary Payment) dan bukti
pembayaran atau billing kepada Kepala Kantor
Pabean tempat PIB didaftarkan paling lambat 7
(tujun) hari terhitung sejak tanggal Pembayaran
Inisiatif (Voluntary Payment) dilakukan.

2. Importir wajib menatausahakan semua dokumen
yang berhubungan dengan Pembayaran Inisiatif
(Voluntary Payment).

Audit Kepabeanan

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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llustrasi Proses (kesimpulan)

I Maksimal 7 hayi

Voluntary

1
Ada Harga d : Payment
futures, royalti :
dan /atau I
proceeds ? :
Transaksi PPl | dibayarkan
I
jual bell | v !
I
tidak Sudah bisa ya : W
ditentukan? : @
| D
v : CBD
Diperkirakan nilainya [ ditambah pada nilai } i =
transaksi 5 :
' 5 Bukti 4+ "pj(vp)
I
Voluntary ! pembayaran
Declaration i Maksimal
- 7 hari
I ] ]
Dituanakan dalam - i Diarsipkan Dikirim ke
[ 'tuangkan dala J_, ] . .O.le_'\'h:-_—__,.-ﬁi_k kantor
kolom 36 PIB SN « importir pelayanan
PPI Maksimal 45 hari (harga futures) : \_}_—_—*;:_::.‘.’?"?:'::‘. : (Seksi
/1 tahun (royalti&proceeds) . Perbendaharaan)
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Saat Berlaku Peraturan Pasal 11

Peraturan Menteri ini mulai berlaku setelah
30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal diundangkan

Diundangkan di Jakarta pada tanggal 27 April 2016

<l

Berlaku mulai tanggal 27 Mei 2016

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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TERIMA KASIH
Thlody is pnfct

Subdirektorat Nilai Pabean

Direktorat Teknis Kepabeanan
Email : subditnp@gmail.com

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI



